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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Parallel Trade atau daigou Tiongkok merupakan kegiatan pada grey market (pasar 

abu-abu) yang dilakukan diluar jalur distribusi perdagangan yang sah, Dimana dilakukan 

oleh seorang individu atau kelompok eksportir terindikasi menggunakan celah untuk 

menghindari tarif impor yang dikenakan pada barang-barang luar negeri. Ini dapat 

dikatakan sebagai bentuk baru dalam ekspor lintas batas (International Trademark 

Association). Kegiatan daigou ini dapat dinilai legal maupun ilegal tergantung setiap 

negara beserta regulasinya (WTO). 

Berawal dari ramainya pemberitaan yang beredar di publik mengenai insiden skandal 

melamin yang terjadi di tiongkok yang membuat Parallel Trade menjadi isu yang cukup 

tranding pada masa itu.  Dimana pada tahun 2008 di Tiongkok, terjadi sebuah kasus susu 

formula bayi yang mengandung zat kimia berbahaya bagi kesehatan khususnya untuk bayi 

(Gossner, dkk, 2009). Hal ini menyebabkan banyak bayi yang menjadi korban dari kasus 

susu formula ini, mulai dari timbulnya penyakit sampai ada yang meninggal dikarenakan 

mengonsumsi susu formula bayi yang mengandung zat kimia berbahaya yang dikenal 

dengan skandal melamine. 

Skandal melamine yang pernah terjadi di Tiongkok pada tahun 2008 menyebabkan 

eksportir Tiongkok ramai berdatangan ke Hongkong untuk membeli berbagai komoditas 

yang kemudian dijual kembali ke Negaranya. Terjadinya fenomena ini tentunya didasari 

akan ketidak percayaan masyarakat Tiongkok terhadap produk lokal yang kemudian 

membuat masyarakatnya lebih memilih untuk membeli berbagai produk dari luar negri. 

Salah satu komoditas yang didapat terkandung melamine yaitu produk susu formula bayi. 

Hal ini membuat produk pokok ini menjadi produk yang paling tinggi akan permintaan.   
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Insiden melamine ini mengakibatkan sekitar 300.000 bayi dan anak kecil menderita 

sakit ginjal, saluran kemih, serta menyebabkan 6 kematian (Gossner, dkk, 2009). Sejak 

saat itu, jumlah permintaan atas produk susu bayi asing meningkat pesat. Permintaan yang 

besar akan produk susu bayi formula inilah yang menyebabkan tingginya tingkat kegiatan 

perdagangan parallel. Karena hanya melalui  parallel trade dapat membantu untuk 

memenuhi permintaan penduduk Tiongkok Daratan  dalam produk susu formula bayi 

(Food and Health Bureau Hong Kong, 2013). 

Parallel Trade telah menyebabkan situasi kelangkaan serius terhadap produk susu 

formula bayi di Hongkong. Tingkat kehabisan stock diperkirakan mencapai 93% dari 

Distrik Utara Hongkong meluas ke Tuen Mun, Yuen Long, Tai Po, dan Shatin dan hal ini 

sungguh memprihatinkan khususnya bagi para orangtua. Akibat kekurangan pasokan, ritel 

menaikkan harga produk susu bayi lebih tinggi daripada tingkat inflasi harga pangan, 

dengan rata-rata kenaikan harga adalah lebih dari 10% untuk setiap merk (Hong Kong 

Consumer Council, 2015) dan menyebabkan harga kebutuhan sehari-hari ikut meningkat. 

Hal ini membuat Hongkong mengambil respon proaktif terhadap aktivitas parallel 

trade dengan mengeluarkan kebijakan anti-parallel trade pada 19 september 2012 dan 

kemudian diperbarui lagi pada 22 Januari 2013. Langkah ini dianggap harus diambil 

karena mengingat peraturan Hongkong tentang  perdagangan parallel yang awalnya legal 

harus ditindak lanjuti untuk perubahan karena telah menyebabkan situasi yang serius untuk 

rakyatnya. Sehingga pemerintah Hong Kong membuat kebijakan baru untuk mengatur 

jalannya perdagangan parallel dari legal menjadi legal dengan persyaratan dengan tujuan 

untuk mendahulukan kepentingan masyarakat Hong Kong. 

Kebijakan anti-parallel trade diterapkan dengan cara memberikan batasan kepada 

Warga Negara Asing khususnya orang Tiongkok untuk membawa susu formula dengan 

berat bersih tidak lebih dari 1,8 kg, dengan kata lain tidak lebih dari dua kaleng susu, 
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kecuali dengan izin yang dikeluarkan oleh Direktur Jenderal Perdagangan dan Industri. 

Peraturan ini telah mulai efektif sejak 1 Maret 2013 (Food and Health Bureau Hong Kong, 

2018). Pemerintah Hongkong juga membatasi merk-merk produk susu apa saja yang dapat 

dibawa oleh warga negara asing tersebut. Berikut adalah tabel nama-nama produk susu 

formula bayi yang diatur oleh pemerintah Hongkong: 

Tabel 1. 1  Jenis Susu Bubuk Formula yang Diatur dalam Kebijakan Anti-Parallel Trade 

No. Produk Berat (g) Untuk Usia 

1. Infant Formula 900 Sejak lahir dan seterusnya 

2. Follow-up Formula 900 6 – 12 bulan 

3. Growing-up Formula 900 1 – 3 tahun 

4. Goat Infant Formula 400 0 – 12 bulan 

5. Soya Milk Powder 900 6 bulan dan seterusnya 

6. Organic Baby Powder 400 Sejak Lahir dan seterusnya 

7. Hypo-Allergenic Formula 400 0 – 12 bulan 

8. Lactose-free Infant Formula 400 Sejak Lahir dan seterusnya 

9. Nutritional Formula for 

Children who are Picky Eaters 

900 1 – 7 tahun 

10. Colostrum Milk Powder 800 6 bulan dan seterusnya 

11. Hi-Calcium Milk Powder 800 Anak dibawah usia 1 tahun 

yang tidak dapat minum susu 

kecuali atas anjuran dokter 

Sumber: Food and Health Bureau Hong Kong, 2013 

Berdasarkan sumber yang didapat melalui Food and Health Bureau Hongkong pada 

tahun 2013, pemerintah Hongkong memberikan batasan jumlah dan jenis-jenis susu yang 

dapat dibawa oleh wisatawan asing khususnya wisatawan yang berasal dari Tiongkok atau 

setidaknya mendapatkan izin dari pemerintahan Hongkong untuk membawa susu dengan 

jumlah yang lebih besar. 

Departemen Imigrasi Hongkong juga menerapkan kebijakan Skema Kunjungan 

Perorangan yaitu dengan memeriksa alasan setiap warga negara asing yang berkunjung ke 
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Hongkong, dan apabila diketahui memiliki alasan yang tidak jelas mereka akan 

dipulangkan. Sejak bulan Februari 2018 hingga Juni 2019, Departemen Imigrasi telah 

menolak sekitar 5.000 pengunjung asing yang seluruhnya berasal dari Tiongkok Daratan 

karena memiliki alasan tidak jelas mengunjungi Hongkong, dan dicurigai terlibat dalam 

aktivitas parallel trade, dan menangkap 126 warga negara Tiongkok Daratan karena 

dicurigai melanggar ketentuan tinggal mereka dan terlibat dengan parallel trade. Operasi 

Departemen Imigrasi Hongkong bersama dengan Kepolisian telah semakin ketat, total 

sejak Februari 2019 hingga Juni 2019 telah dilakukan 140 operasi bersama terkait 

kejahatan khusus parallel trade (The Government of the Hong Kong Special 

Administrative Region, 2019). 

Terlepas dari pemerintah Hongkong yang telah menerapkan kebijakan anti parallel 

trade ini tentu telah terjadi berbagai proses sehingga terbentuklah sebuah kebijakan untuk 

mengatasi fenomena isu parallel trade ini. Melihat dampak yang terjadi dari aktivitas 

paralel trade yang cukup signifikan membuat isu ini penting untuk dibahas terutama dalam 

hal ketahanan pangan. Dimana perlu dikaji pula bagaimana pemerintah sebuah negara 

harus bertindak dalam hal perlindungan produk dari negaranya. hal inilah yang mendasari 

peneliti untuk melakukan penelitian lebih jauh tentang proses perlindungan produk susu 

formula Hong Kong melalui kebijakan Parallel Trade dengan judul “Sekuritisasi 

Komoditas Produk Susu Formula Hong Kong melalui Kebijakan Anti-Parallel 

Trade”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Sesuai dengan ringkasan latar belakang yang telah penulis cantumkan diatas, maka 

rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana sekuritisasi 

komoditas produk susu formula Hong Kong melalui kebijakan anti-parallel trade?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Objektif 

a) Untuk mengetahui sejauh mana sekuritisasi pada komoditas Susu formula dan 

memahami parallel trade sebagai kasus di dalam kajian ilmu hubungan 

internasional, khususnya ekonomi politik internasional 

b) Untuk melihat kebijakan pemerintah Hong Kong menangani masalah parallel 

trade yang menimpa produk susu bayi formulanya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran yang 

dapat bermanfaat dalam Hubungan Internasional, khususnya mengenai  Politik dan 

Ekonomi di dalam Ilmu Hubungan Internasional. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

masukan bagi para pembaca, khususnya para penstudi ilmu hubungan internasional 

yang ingin mengembangkan penelitian ini kembali. Tulisan ini dapat menjadi bahan 

edukasi bagi individu, pemerintah, dan aktor-aktor internasional lainnya tentang 

fenomena parallel trade di dalam perdagangan internasional serta bagaimana suatu 

negara membentuk kebijakan trategis untuk menanganinya. 
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